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ABSTRAK 
 

  

 Minyak atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum zeylanicum) dengan 

kandungan aktif utama cinnamaldehydedan eugenol telah diketahui efektif 

terhadap aktivitas bakteri Staphylococcus epidermidis. Penggunaan deodoran 

merupakan salah satu cara yang efektif dalam mengatasi bau badan. Bentuk 

sediaan deodoran spraydipilih karena system delivery deodorant jenis ini tidak 

melibatkan adanya kontak antara deodorant dengan kulit pengguna,sehingga 

higinisitasnya tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi 

sediaan deodoran spray yang stabil secara fisikdari minyak atsiri kulit batang 

kayumanis dan menentukan pengaruhvariasi konsentrasi minyak atsiri pada 

deodoran spraydalam mengurangi aktivitas bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Minyak atsiri kulit batang kayu manis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

6,7% (FI), 10% (FII) dan 13,3% (FIII). Formulasi deodoran spray dilakukan uji 

organoleptis, homogenitas, pengukuran pH, viskositas, tipe emulsi, keterterimaan 

masyarakat, danaktivitas antibakteri terhadap S. epidermids. Data yang dihasilkan 

dianalisis secara deskriptif dan statistik (Anova atau Kruskal Wallis). Hasil 

penelitian menyatakan semua formula deodoran spray dengan variasi konsentrasi 

minyak atsiri memiliki sifat fisik yang baik selama penyimpanan berdasarkan 

hasil uji organoleptis, homogenitas, pengukuran pH dan viskositas. Formulasi 

deodoran spray dengan konsentrasi minyak atsiri 6,7% lebih disukai baik dari segi 

aroma maupun penampilan. Formulasideodoran sprayA/M dengan variasi 

konsentrasi minyak atsiri mampu memberikan peningkatan efek antibakteri 

terhadap S. epidermidisyang ditunjukkan oleh diameter zona hambat yang 

semakin besar yaitu FI (10,38),  FII (11,29), dan FIII (13,98). 

 

Kata kunci :Cinnamomumzeylanicum,minyakatsiri, Staphylococcus epidermidis, 

antibakteri, deodoran spray 
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ABSTRACT 
 

 

Cinnamon (Cinnamomum zeylanicum) bark essential oil with the active  

components cinnamaldehyde and eugenol was effective as an antibacterial agents 

against Straphylococus epidermidis. The use of deodorant is one effective way to 

overcome body odor. The forms of deodorant was seleced because the high 

higinity of spray deodorant as the delivery system does not involve any contact 

between deodorant form and the skin of the users. This research was purposed to 

geta physically stable spray deodorant  formulations of cinnamon bark eseential 

oil and the influence of essential oil concentration variation of spray deodorant in 

reducing Straphylococcus epidermidis activity. Cinnamon bark essential oil that 

used in this research are 6,7% (FI), 10% (FII) and 13,3% (FIII). Then spray 

deodorantswas tested with organoleptic test, homogenity, pH, viscosity, emulsion 

type, public acceptability and the antibacterial activity against S. epidermidis. 

The resulting data were analyzed descriptively and statistically (ANOVA or 

Kruskal Wallis). The result of the research indicated that all spray deodorants 

with varying essential  concentrationshave good physical properties during 

storage based on organoleptic test, homogenity, pH andviscosity test. The form 

and the smell of deodorant spray that consist 6,7% of essential oil are more 

acceptable.. Deodorant spray (w/o) formulation with variation of concentration  

of cinnamon bark oil can improve the effectiveness of antibacterial activity 

against S. Epidermidis indicated by the larger diameter of inhibition zone that FI 

(10,38),  FII (11,29), dan FIII (13,98). 

 

 

Keywords :Cinnamomumzeylanicum, essential oil, Staphylococcus epidermidis , 

antibacterial, spray deodorant. 
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